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Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi memainkan peran krusial dalam optimalisasi 

manajemen ekonomi di berbagai sektor. Artikel ini membahas bagaimana penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

sumber daya ekonomi. Melalui studi kasus di beberapa perusahaan dan instansi pemerintah, penelitian 

ini mengidentifikasi strategi implementasi teknologi yang berhasil dan tantangan yang dihadapi selama 

proses adaptasi. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan sistem manajemen berbasis data dan analitik 

tidak hanya mempercepat pengambilan keputusan, tetapi juga meningkatkan partisipasi  stakeholder 

dalam proses ekonomi. Selain itu, temuan ini menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam manajemen ekonomi. Artikel ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil keputusan dan praktisi dalam merumuskan kebijakan 

yang lebih inovatif dan responsif terhadap dinamika ekonomi global. 

 

 
Abstract 
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Management System. 

In the ever-evolving digital era, technology plays a crucial role in the optimisation of economic 

management in various sectors. This article discusses how the implementation of information and 

communication technology (ICT) can improve efficiency, transparency and accountability in the 

management of economic resources. Through case studies in several companies and government 

agencies, this research identifies successful technology implementation strategies and challenges faced 

during the adaptation process. Results show that the use of data-driven management systems and 

analytics not only accelerates decision-making, but also increases stakeholder participation in economic 

processes. In addition, the findings highlight the importance of human resource training and 

development to maximise the benefits of technology in economic management. This article is expected to 

serve as a reference for decision-makers and practitioners in formulating policies that are more 

innovative and responsive to global economic dynamics. 
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PENDAHULUAN  

Ditengah dinamika global yang terus berubah, teknologi telah menjadi pendorong utama dalam 

transformasi berbagai sektor ekonomi. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

manajemen ekonomi memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 
proses pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Menurut Brynjolfsson dan 

McAfee (2014), kemajuan teknologi digital tidak hanya mempengaruhi cara perusahaan beroperasi, tetapi juga 

membentuk kembali paradigma ekonomi secara keseluruhan. Dalam konteks Indonesia, penerapan teknologi 
dalam manajemen ekonomi masih menghadapi tantangan, seperti infrastruktur yang belum merata dan 

rendahnya literasi digital di kalangan pekerja. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengadopsi teknologi canggih, seperti analitik data dan otomatisasi, cenderung memiliki kinerja yang lebih 
baik dibandingkan dengan yang tidak (Khan et al., 2020). 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat diimplementasikan secara efektif 

untuk mengoptimalkan manajemen ekonomi, serta memberikan gambaran melalui studi kasus nyata. Dengan 
memahami peran teknologi dalam manajemen ekonomi, diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi para pengambil keputusan dan praktisi dalam merumuskan strategi yang lebih inovatif dan 

responsif terhadap tantangan ekonomi yang dihadapi saat ini. Dalam beberapa tahun terakhir, peran teknologi 
dalam manajemen ekonomi telah menjadi subjek penelitian yang signifikan. Teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah diakui sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
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pengelolaan ekonomi. Menurut Porter dan Heppelmann (2014), integrasi teknologi dalam model bisnis dapat 
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan dan meningkatkan daya saing perusahaan. 

Pengaruh Teknologi terhadap Efisiensi Ekonom. Studi oleh Khan dan Khan (2020) menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi digital, seperti sistem manajemen berbasis cloud dan analitik data, dapat meningkatkan 
efisiensi operasional. Perusahaan yang menerapkan teknologi ini mampu mengoptimalkan sumber daya, 

mengurangi biaya, dan meningkatkan produktivitas. Hal ini sejalan dengan temuan Agrawal et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa teknologi dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang 
pasar dengan lebih baik. Peran Data dan Analitik. Data dan analitik memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan dalam manajemen ekonomi. Menurut Brynjolfsson dan McAfee (2014), perusahaan 

yang memanfaatkan big data dapat membuat keputusan yang lebih berbasis bukti dan responsif terhadap 
dinamika pasar. Studi kasus menunjukkan bahwa organisasi yang menggunakan analitik data untuk memahami 

perilaku konsumen dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas (Wang et al., 2020). 
Tantangan dalam Implementasi Teknologi. Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, implementasi 

teknologi dalam manajemen ekonomi juga menghadapi berbagai tantangan. Menurut Raghupathi dan 

Raghupathi (2014), faktor-faktor seperti infrastruktur yang tidak memadai dan kurangnya keterampilan digital 
di kalangan tenaga kerja dapat menghambat adopsi teknologi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk 

melakukan investasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia agar dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal. 
Kebijakan dan Strategi untuk Optimalisasi 

Kebijakan yang mendukung inovasi teknologi juga sangat penting. Menurut Kauffman dan Lee (2021), 

pemerintah perlu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan teknologi, termasuk insentif 
bagi perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi baru. Hal ini tidak hanya akan mempercepat adopsi 

teknologi, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas. Tinjauan literatur ini 

menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam optimalisasi manajemen 
ekonomi. Meskipun terdapat tantangan yang perlu diatasi, penerapan teknologi yang tepat dapat meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan daya saing di berbagai sektor. 

Dalam era digital yang terus berkembang, perusahaan dan organisasi di seluruh dunia dihadapkan pada 
tantangan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Menurut Brynjolfsson dan McAfee (2014), teknologi 

tidak hanya mengubah cara bisnis beroperasi tetapi juga mempengaruhi struktur dan dinamika pasar. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dalam 
manajemen ekonomi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. Penerapan teknologi, seperti sistem 

manajemen berbasis data dan analitik, telah terbukti meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam berbagai 

sektor. Menurut Khan et al. (2020), perusahaan yang mengadopsi teknologi digital mampu mengurangi biaya 
operasional dan meningkatkan output. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut manfaat dan 

praktik terbaik dalam implementasi teknologi untuk optimalisasi manajemen ekonomi. 

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, implementasi teknologi dalam manajemen ekonomi sering 
kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti infrastruktur yang tidak memadai dan kurangnya 

keterampilan digital di kalangan tenaga kerja. Raghupathi dan Raghupathi (2014) mencatat bahwa tantangan 

ini dapat menghambat potensi pertumbuhan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi solusi dan 
strategi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Kebijakan pemerintah juga memainkan peran penting 

dalam mendukung inovasi teknologi. Kauffman dan Lee (2021) menekankan perlunya kebijakan yang 

mendukung investasi dalam teknologi baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kebijakan 
yang ada dapat dioptimalkan untuk mendorong adopsi teknologi di sektor ekonomi dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung inovasi. 

Dengan meningkatnya perhatian terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat berkontribusi pada praktik manajemen yang lebih 

berkelanjutan. Agrawal et al. (2021) menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu dalam pengelolaan 

sumber daya yang lebih efisien dan mengurangi dampak lingkungan. Dengan berbagai alasan tersebut, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai peran teknologi dalam 

optimalisasi manajemen ekonomi, serta menawarkan rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. 
Adapun Pertanyaan Tujuan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apa saja jenis 

teknologi yang paling efektif dalam meningkatkan efisiensi manajemen ekonomi?; 2) Bagaimana penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat mengoptimalkan pengambilan keputusan dalam manajemen 
ekonomi?; 3) Apa tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam mengimplementasikan teknologi untuk 

manajemen ekonomi?; 4) Bagaimana kebijakan pemerintah dapat mendukung adopsi teknologi dalam sektor 

ekonomi?; 5) Apa dampak jangka panjang dari teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan? 
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State of the Art dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

teknologi memiliki peran yang signifikan dalam transformasi manajemen ekonomi. Menurut Brynjolfsson dan 

McAfee (2014), kemajuan dalam teknologi digital telah mengubah cara perusahaan beroperasi, 

memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Selain itu, Khan et al. 

(2020) mencatat bahwa adopsi teknologi, seperti analitik data dan sistem berbasis cloud, telah terbukti 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. Raghupathi dan Raghupathi (2014) juga menekankan 

pentingnya big data dalam pengambilan keputusan yang berbasis bukti. Gap Analysis. Meskipun ada banyak 

penelitian yang menunjukkan manfaat teknologi dalam manajemen ekonomi, masih terdapat beberapa 

kekurangan dalam literatur yang ada: 1) Keterbatasan Studi Kasus: Banyak penelitian bersifat teoritis dan 

kurang menekankan pada studi kasus konkret yang menunjukkan implementasi dan hasil nyata dari teknologi 

dalam manajemen ekonomi; 2) Fokus Terbatas pada Sektor Tertentu: Sebagian besar penelitian lebih fokus 

pada sektor tertentu, seperti kesehatan dan manufaktur, sementara sektor lain seperti jasa dan pertanian kurang 

dieksplorasi; 3) Kurangnya Pembahasan tentang Tantangan: Seringkali, penelitian tidak cukup membahas 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi, sehingga mengurangi pemahaman tentang faktor 

penghambat yang mungkin ada; 4) Aspek Kebijakan yang Terabaikan: Banyak studi yang tidak 

mengeksplorasi dampak kebijakan pemerintah secara mendalam dalam mendukung atau menghambat adopsi 

teknologi. 

Novelty, Penelitian ini diharapkan menawarkan kontribusi baru dalam beberapa cara: 1) Pendekatan 

Multisektoral: Dengan mengkaji berbagai sektor dalam manajemen ekonomi, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang peran teknologi; 2) Fokus pada Studi Kasus: Menggunakan studi 

kasus konkret untuk menunjukkan bagaimana teknologi telah diterapkan dan hasil yang dicapai, memberikan 

bukti empiris yang kuat; 3) Analisis Tantangan dan Solusi: Penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi teknologi dan memberikan rekomendasi praktis untuk mengatasinya; 4) Konteks 

Kebijakan: Mengintegrasikan analisis kebijakan untuk memahami bagaimana lingkungan regulasi dapat 

mempengaruhi adopsi teknologi, memberikan wawasan baru bagi pembuat kebijakan dan praktisi. 

 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai implementasi teknologi dalam manajemen ekonomi, 
sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data statistik terkait kinerja ekonomi sebelum 

dan setelah penerapan teknologi. 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan studi kasus dengan beberapa organisasi yang berbeda di berbagai 

sektor, seperti manufaktur, jasa, dan pertanian. Dengan cara ini, penelitian dapat memberikan perspektif yang 
komprehensif mengenai peran teknologi. 

Teknik Penelitian 

Pemilihan Sampel 

Ukuran Sampel: Penelitian ini akan melibatkan 5-10 organisasi sebagai objek studi kasus. Pemilihan 
sampel dilakukan secara purposive, yaitu memilih organisasi yang telah menerapkan teknologi dalam 

manajemen ekonomi mereka. Volume Data: Data yang dikumpulkan akan mencakup informasi dari setidaknya 

30 responden per organisasi, termasuk manajer, staf IT, dan pekerja lapangan. 

Pengumpulan Data 

Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan para pemangku kepentingan di 

setiap organisasi untuk memahami pengalaman mereka terkait penerapan teknologi. Pertanyaan wawancara 
akan dirancang untuk mengeksplorasi persepsi, tantangan, dan manfaat dari teknologi. Survei: Kuesioner akan 

disebarkan kepada responden untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai perubahan kinerja ekonomi, 

efisiensi operasional, dan kepuasan pelanggan sebelum dan sesudah penerapan teknologi. Analisis 
Dokumen: Dokumen internal dan laporan tahunan organisasi juga akan dianalisis untuk mendukung data yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan survei. 

Analisis Data 
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Terdapat dua analisis  data yang dilakukan yaitu Analisis Kualitatif: Data dari wawancara akan dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik, di mana pola dan tema yang muncul akan diidentifikasi untuk 

memahami pengalaman dan perspektif responden. Kedua Analisis Kuantitatif: Data survei akan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghitung nilai rata-rata, deviasi standar, dan melakukan 
analisis regresi untuk mengukur hubungan antara penerapan teknologi dan peningkatan kinerja ekonomi. 

Prosedur Penelitian 

Pertama, Persiapan Penelitian melakukan kegiatan: 1) Penyusunan proposal penelitian dan desain 
instrumen pengumpulan data; 2) Pengajuan izin kepada organisasi yang terlibat. Kedua, Pengumpulan Data 

berupa: 1) Melakukan wawancara dan survei di lapangan; 2) Mengumpulkan data dokumen dan laporan terkait. 

Ketiga, Analisis Data berupa Melakukan analisis kualitatif dan kuantitatif sesuai metode yang telah ditentukan. 
Keempat, Pelaporan Hasil berupa, Menyusun laporan penelitian yang mencakup temuan, analisis, dan 

rekomendasi berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Peran Teknologi dalam Manajemen Ekonomi 

Otomatisasi Proses 
PT Indah Karya mengimplementasikan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) untuk 

mengintegrasikan semua fungsi bisnis. Sistem ini otomatis memproses data dari berbagai departemen, 

termasuk keuangan, pengadaan, dan manajemen proyek. Dampak: Otomatisasi telah mengurangi waktu yang 
dibutuhkan untuk memproses laporan keuangan hingga 50%. Karyawan tidak lagi menghabiskan waktu untuk 

entri data manual, yang memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas strategis lainnya. 

Pengolahan Data Besar 

Perusahaan menggunakan alat analisis data untuk memantau tren proyek dan perilaku pelanggan. 

Dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, PT Indah Karya dapat membuat 
keputusan yang lebih baik. Dampak: Melalui analisis data, perusahaan dapat memprediksi permintaan proyek 

dengan lebih akurat, mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan sumber daya. Ini meningkatkan efisiensi 

pengelolaan proyek hingga 35%. 

Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Teknologi memungkinkan manajer untuk mengakses data secara real-time dan menggunakan analitik 

untuk mendukung keputusan strategis. Dengan alat dashboard yang intuitif, manajer dapat melihat kinerja 
proyek secara keseluruhan. Dampak: Keputusan yang diambil berdasarkan data yang akurat telah 

meningkatkan respons perusahaan terhadap perubahan pasar dan kebutuhan klien, yang berdampak positif 

pada kepuasan pelanggan. Penelitian oleh Choudhury dan Sabherwal (2003) Penelitian ini mengeksplorasi 
bagaimana teknologi informasi (TI) mempengaruhi pengambilan keputusan di organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TI meningkatkan kemampuan manajer untuk mengakses informasi secara tepat waktu, 

yang berkontribusi pada keputusan yang lebih baik. Alat analitik yang digunakan dalam penelitian ini 
mencakup sistem informasi manajemen (MIS) dan dashboard yang menyajikan data secara visual. 

Temuan Utama: Akses data secara real-time memungkinkan manajer untuk merespons dengan cepat 

terhadap perubahan situasi. Penggunaan dashboard mempercepat proses pengambilan keputusan dengan 
menyediakan informasi yang relevan dan mudah dipahami. 

Studi Kasus: Implementasi di PT Indah Karya 

Proses Implementasi 
PT Indah Karya mulai mengimplementasikan sistem ERP pada awal tahun 2022. Proses ini melibatkan 

beberapa langkah: Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi fungsi bisnis yang memerlukan dukungan teknologi. 

Pemilihan Sistem: Memilih penyedia ERP yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pelatihan Karyawan: 
Memberikan pelatihan intensif kepada karyawan untuk memastikan pemahaman yang baik tentang sistem 

baru.Konsolidasi Data: Memindahkan data dari sistem lama ke sistem ERP baru. 

Hasil Implementasi 

Setelah satu tahun implementasi, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: Peningkatan Efisiensi: 

Proses internal menjadi lebih cepat dan akurat, dengan waktu siklus pemrosesan laporan berkurang hingga 
50%. Penghematan Biaya: PT Indah Karya melaporkan penghematan biaya operasional sebesar 20% dalam 

setahun berkat pengurangan kesalahan manusia dan efisiensi yang lebih besar. Kepuasan Pelanggan: Tingkat 

kepuasan pelanggan meningkat, dengan umpan balik positif mengenai kecepatan penyelesaian proyek dan 
akurasi estimasi biaya. Penelitian oleh Alsharif et al. (2018) Dalam penelitian ini, Alsharif dan rekan-rekannya 
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mengeksplorasi efek implementasi sistem ERP pada efisiensi operasional di perusahaan konstruksi. Hasil studi 
menunjukkan bahwa setelah implementasi ERP, banyak perusahaan melaporkan pengurangan waktu siklus 

pemrosesan laporan hingga 40% hingga 60%. Temuan Utama: Penggunaan sistem ERP memungkinkan 

otomatisasi banyak proses, sehingga mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
administratif. Peningkatan efisiensi operasional berdampak positif pada produktivitas tim dan pengelolaan 

proyek secara keseluruhan. 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun berhasil, PT Indah Karya juga menghadapi beberapa tantangan dalam implementasi 

teknologi: 
Biaya Investasi Awal 

Investasi awal untuk sistem ERP dan pelatihan karyawan cukup tinggi. Meskipun perusahaan telah 

menetapkan anggaran, pengeluaran yang tidak terduga dapat terjadi selama proses implementasi. Implementasi 
sistem ERP (Enterprise Resource Planning) di perusahaan sering kali memerlukan investasi awal yang 

signifikan. Biaya ini mencakup beberapa aspek, seperti: Perangkat Keras dan Perangkat Lunak: Pembelian 

server, lisensi perangkat lunak ERP, dan perangkat keras tambahan yang diperlukan untuk menjalankan sistem. 
Pelatihan Karyawan: Program pelatihan untuk memastikan bahwa karyawan dapat menggunakan sistem baru 

secara efektif. Ini termasuk biaya untuk pelatih, materi pelatihan, dan waktu yang dihabiskan oleh karyawan 

untuk mengikuti pelatihan. Konsultasi dan Implementasi: Menggandeng konsultan untuk membantu dalam 
proses implementasi, konfigurasi sistem, dan penyesuaian yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik perusahaan. 

Resistensi Karyawan 
Beberapa karyawan merasa cemas menghadapi perubahan dan beradaptasi dengan sistem baru. Hal ini 

dapat mengganggu produktivitas jika tidak ditangani dengan baik. Penelitian oleh Kotter dan Schlesinger 

(2008) Dalam penelitian ini, Kotter dan Schlesinger membahas berbagai alasan di balik resistensi karyawan 
terhadap perubahan organisasi, terutama saat implementasi teknologi baru. Mereka mengidentifikasi bahwa 

ketidakpastian dan kurangnya pemahaman tentang teknologi baru sering kali menjadi penyebab utama 

kecemasan di kalangan karyawan. Temuan Utama: Karyawan cenderung merasa cemas ketika mereka tidak 
memiliki informasi yang cukup tentang perubahan yang akan datang. Komunikasi yang buruk dan kurangnya 

pelatihan dapat menyebabkan ketidakpastian, yang berdampak negatif pada produktivitas. 

Keamanan Data 
Dengan meningkatnya penggunaan teknologi, risiko terkait keamanan data juga meningkat. PT Indah 

Karya menyadari pentingnya melindungi informasi pelanggan dan data bisnis dari potensi serangan siber. 

Penerapan teknologi dalam manajemen ekonomi telah terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasional di berbagai sektor. Melalui studi kasus yang dianalisis, terlihat bahwa 

integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak hanya memfasilitasi pengambilan keputusan yang 
lebih cepat, tetapi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Agrawal et al. (2021), perusahaan yang mengadopsi inovasi teknologi dapat 

beradaptasi lebih baik terhadap perubahan pasar dan meningkatkan daya saing mereka. Dengan memanfaatkan 
analitik data dan otomatisasi, organisasi mampu merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih tepat dan cepat, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Namun, penting untuk mencatat bahwa tantangan dalam implementasi teknologi, seperti infrastruktur 
yang tidak memadai dan kurangnya keterampilan digital di kalangan tenaga kerja, harus diatasi. Oleh karena 

itu, investasi dalam pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia menjadi sangat penting untuk memastikan 

bahwa semua pihak dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal. Secara keseluruhan, peran teknologi 
dalam optimalisasi manajemen ekonomi sangat signifikan dan memerlukan perhatian lebih lanjut dari semua 

pemangku kepentingan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan pertumbuhan. 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai peran teknologi dalam optimalisasi 

manajemen ekonomi di PT Indah Karya Bandung. Penelitian ini menemukan bahwa teknologi, terutama dalam 

bentuk sistem manajemen berbasis ERP (Enterprise Resource Planning), berperan signifikan dalam 
meningkatkan efisiensi operasional, pengambilan keputusan, serta pengelolaan sumber daya. Dalam konteks 

ini, kami akan membahas dampak implementasi teknologi, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut. 
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Dampak Implementasi Teknologi 

Peningkatan Efisiensi Operasional 

Implementasi sistem ERP di PT Indah Karya telah mengubah cara perusahaan mengelola proses internal. 

Sebelum implementasi, banyak proses yang masih dilakukan secara manual, yang mengakibatkan lambatnya 
pengolahan data dan tingginya risiko kesalahan. Dengan sistem ERP, data dari berbagai departemen seperti 

keuangan, pengadaan, dan manajemen proyek dapat terintegrasi dalam satu platform. Dalam satu tahun setelah 

implementasi, waktu yang diperlukan untuk menghasilkan laporan keuangan berkurang hingga 50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa otomatisasi proses tidak hanya menghemat waktu tetapi juga meningkatkan akurasi. 

Penelitian oleh Al-Mashari dan Zairi (2000) Dalam penelitian ini, Al-Mashari dan Zairi mengeksplorasi 

dampak implementasi sistem ERP pada efisiensi operasional dan pengelolaan proses internal di perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ERP secara signifikan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses bisnis dengan mengintegrasikan data dari berbagai departemen. Temuan Utama: Implementasi ERP 
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pengolahan data dan meningkatkan akurasi informasi yang 

dihasilkan. Proses manual yang sebelumnya memakan waktu dapat diotomatisasi, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan (Penelitian oleh Hitt et al. 2002) 
Hitt dan rekan-rekannya melakukan penelitian untuk mengevaluasi dampak sistem ERP terhadap waktu 

penyelesaian laporan keuangan. Mereka menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi sistem ERP dapat 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan laporan keuangan secara signifikan, hingga 
50%.Temuan Utama: Automasi proses dalam sistem ERP mengurangi beban kerja manual dan memungkinkan 

tim keuangan untuk fokus pada analisis data daripada pengolahan data. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem 

ERP tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memberikan informasi yang lebih akurat dan tepat waktu. 
Penelitian oleh Chen dan Mooney (2008) Chen dan Mooney meneliti bagaimana sistem ERP memungkinkan 

integrasi data dari berbagai departemen dalam sebuah organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

integrasi yang lebih baik, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan informasi. 
Temuan Utama: Integrasi data yang dilakukan oleh sistem ERP memungkinkan akses informasi secara real-

time, sehingga mempercepat pengambilan keputusan. Otomatisasi proses mengurangi kesalahan manusia dan 

mempercepat alur kerja di seluruh organisasi. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Implementasi sistem ERP di PT 

Indah Karya relevan dengan temuan dari penelitian di atas, yang menunjukkan bahwa sistem ERP dapat 

mengubah cara perusahaan mengelola proses internal. Dengan mengintegrasikan data dari berbagai 
departemen, mengotomatisasi proses, dan mengurangi waktu yang diperlukan untuk menghasilkan laporan, 

PT Indah Karya telah meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaannya. 

Pengolahan Data yang Lebih Baik 

Sistem analisis data yang diterapkan di PT Indah Karya memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan big data dengan lebih efektif. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data proyek, 

perusahaan dapat memahami tren dan pola yang sebelumnya tidak terlihat. Dampak: Kemampuan untuk 
memprediksi permintaan proyek dengan lebih akurat telah meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya. 

Misalnya, perusahaan dapat mengatur pengadaan bahan dengan lebih tepat waktu, mengurangi risiko 

keterlambatan proyek. Penelitian oleh Waller dan Fawcett (2013) Dalam penelitian ini, Waller dan Fawcett 
mengeksplorasi bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan big data untuk meningkatkan pengelolaan proyek. 

Mereka menemukan bahwa analisis data yang efektif memungkinkan organisasi untuk memahami tren dan 

pola yang tidak terlihat sebelumnya, yang berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik. Temuan 
Utama : Penggunaan alat analisis data membantu perusahaan dalam memprediksi permintaan dan kebutuhan 

proyek secara lebih akurat. Dengan informasi yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan pengadaan bahan 

dan sumber daya, sehingga mengurangi risiko keterlambatan. 
Penelitian oleh Gunasekaran et al. (2017) Penelitian ini membahas bagaimana analisis data dapat 

digunakan untuk memprediksi permintaan dalam konteks manajemen proyek. Gunasekaran dan koleganya 

menunjukkan bahwa pemanfaatan big data memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi pola yang 
sebelumnya tidak terlihat, yang membantu dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya. Temuan Utama: 

Analisis data yang tepat memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengadaan bahan yang lebih efisien dan 

tepat waktu. Identifikasi pola dalam data proyek dapat mengurangi risiko keterlambatan dan meningkatkan 
efisiensi operasional. 

Penelitian oleh Dubey et al. (2019) Dalam penelitian ini, Dubey dan timnya meneliti bagaimana big data 

dapat memengaruhi pengelolaan sumber daya dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan yang menggunakan big data dalam pengelolaan proyek dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam penggunaan sumber daya. Temuan Utama: Perusahaan yang memanfaatkan analisis big data 
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dapat lebih baik dalam merencanakan pengadaan dan penggunaan sumber daya. Peningkatan efisiensi dalam 
pengelolaan sumber daya mengurangi risiko keterlambatan proyek dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Penelitian-penelitian di atas mendukung pernyataan bahwa sistem analisis data yang diterapkan di PT Indah 

Karya memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan big data secara efektif. Dengan kemampuan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data proyek, perusahaan dapat memahami tren dan pola yang sebelumnya 

tidak terlihat, memprediksi permintaan proyek dengan lebih akurat, serta mengatur pengadaan bahan dengan 

lebih tepat waktu untuk mengurangi risiko keterlambatan proyek. 

Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Salah satu keunggulan terbesar dari teknologi adalah kemampuannya untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih baik. Dengan akses real-time ke data, manajer di PT Indah Karya dapat membuat 

keputusan yang lebih informed dan strategis. Contoh: Manajer proyek dapat melihat kinerja proyek secara 

langsung, memungkinkan mereka untuk segera mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan yang 
diperlukan. Ini tidak hanya meningkatkan respons terhadap perubahan tetapi juga mendorong inovasi dalam 

pengelolaan proyek. Penelitian oleh Ranjan dan Pati (2020) Dalam penelitian ini, Ranjan dan Pati meneliti 

bagaimana akses data real-time dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam organisasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa manajer yang memiliki akses langsung ke data kinerja proyek dapat membuat 

keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat. Temuan Utama: Akses real-time memungkinkan manajer untuk 

mengidentifikasi masalah dengan cepat dan merespons perubahan situasi. Data yang tersedia secara langsung 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih informed, membantu dalam mitigasi risiko dan pengelolaan 

proyek yang lebih baik. 

Penelitian oleh Rojas dan Aramvareekul (2021) Rojas dan Aramvareekul melakukan penelitian tentang 
dampak teknologi informasi dalam meningkatkan responsivitas manajer proyek. Penelitian ini menyoroti 

bagaimana teknologi memungkinkan manajer untuk memantau kinerja proyek secara langsung dan mengambil 

tindakan yang diperlukan. Temuan Utama: Dengan sistem yang memungkinkan pengawasan kinerja secara 
real-time, manajer proyek dapat melakukan penyesuaian segera, meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan proyek. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya meningkatkan 

responsivitas tetapi juga mendorong inovasi dalam strategi pengelolaan proyek. Penelitian oleh Yang et al. 
(2022) Dalam studi ini, Yang dan rekan-rekannya mengeksplorasi bagaimana data real-time dapat mendorong 

inovasi dalam pengelolaan proyek. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengakses dan 

menganalisis data secara langsung memungkinkan manajer proyek untuk mengeksplorasi solusi baru dan 
meningkatkan kinerja proyek. Temuan Utama: Akses real-time ke data tidak hanya meningkatkan 

pengambilan keputusan tetapi juga memfasilitasi inovasi dalam pendekatan pengelolaan proyek. Manajer yang 

menggunakan data real-time lebih mampu merespons kebutuhan proyek dan mengadaptasi strategi sesuai 
kebutuhan. 

Penelitian-penelitian terbaru di atas mendukung pernyataan bahwa teknologi, terutama akses real-time 

ke data, memainkan peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan 
kemampuan untuk memantau kinerja proyek secara langsung, manajer di PT Indah Karya dapat 

mengidentifikasi masalah dengan cepat dan mengambil tindakan yang diperlukan, meningkatkan respons 

terhadap perubahan, serta mendorong inovasi dalam pengelolaan proyek. 

Tantangan dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari implementasi teknologi, PT Indah Karya juga 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Biaya Investasi Awal. Investasi awal untuk sistem 
teknologi informasi, terutama ERP, bisa sangat signifikan. Biaya ini mencakup perangkat keras, perangkat 

lunak, dan pelatihan karyawan. Meskipun perusahaan sudah merencanakan anggaran, seringkali biaya yang 

muncul selama implementasi melebihi perkiraan. Implikasi: Kenaikan biaya ini dapat membebani anggaran 
perusahaan dan mempengaruhi keuangan dalam jangka pendek. Oleh karena itu, penting bagi manajemen 

untuk melakukan perencanaan keuangan yang cermat sebelum melaksanakan proyek teknologi. 

Resistensi Karyawan. Perubahan sistem kerja sering kali dihadapi dengan resistensi dari karyawan. 
Banyak karyawan merasa tidak nyaman dengan teknologi baru dan khawatir akan dampaknya terhadap 

pekerjaan mereka. Strategi Penanggulangan: Untuk mengatasi resistensi ini, PT Indah Karya perlu melibatkan 

karyawan dalam proses perubahan, memberikan pelatihan yang memadai, dan menjelaskan manfaat teknologi 
bagi mereka. Membangun budaya kerja yang terbuka terhadap inovasi juga sangat penting. Keamanan Data, 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi, risiko terkait keamanan data juga meningkat. PT Indah 

Karya harus memastikan bahwa data pelanggan dan informasi bisnis terlindungi dari ancaman siber. 
Rekomendasi: Perusahaan perlu mengembangkan kebijakan keamanan data yang jelas dan menginvestasikan 
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dalam sistem keamanan yang canggih. Pelatihan karyawan tentang praktik keamanan yang baik juga menjadi 
bagian penting dari strategi ini. 

Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut 

Berdasarkan temuan penelitian dan tantangan yang dihadapi, berikut adalah rekomendasi untuk PT 

Indah Karya dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi di masa depan: Melakukan Evaluasi Berkala, 

Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap sistem teknologi yang diimplementasikan. Hal ini 
termasuk menilai apakah sistem tersebut masih memenuhi kebutuhan bisnis yang berkembang dan melakukan 

upgrade jika diperlukan.Meningkatkan Pelatihan Karyawan, Pelatihan berkelanjutan harus menjadi bagian 

integral dari strategi manajemen perubahan. Dengan begitu, karyawan akan merasa lebih percaya diri dalam 
menggunakan teknologi baru dan memahami peran mereka dalam proses perubahan. 

Memperkuat Keamanan Siber. Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi, memperkuat 

keamanan siber harus menjadi prioritas. Ini bisa dilakukan dengan mengimplementasikan sistem keamanan 
yang lebih ketat, serta mengadakan pelatihan rutin bagi karyawan tentang pentingnya keamanan data. 

Mengadopsi Teknologi Baru. PT Indah Karya harus terus mengikuti tren teknologi terbaru, seperti penggunaan 

AI dan machine learning, untuk meningkatkan efisiensi lebih lanjut. Dengan mengadopsi teknologi yang 
sedang berkembang, perusahaan dapat tetap kompetitif di pasar yang terus berubah. Pembahasan ini 

menegaskan bahwa teknologi berperan penting dalam optimalisasi manajemen ekonomi di PT Indah Karya 

Bandung. Implementasi sistem ERP dan alat analisis data telah memberikan dampak positif yang signifikan, 
meskipun perusahaan juga harus menghadapi tantangan dalam proses tersebut. Dengan mengatasi tantangan 

yang ada dan mengikuti rekomendasi yang diberikan, PT Indah Karya dapat terus meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas manajemen ekonomi mereka, sekaligus mempersiapkan diri untuk perkembangan masa depan. 
 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam optimalisasi 
manajemen ekonomi di PT Indah Karya. Implementasi sistem ERP dan alat analisis data telah memberikan 

banyak manfaat, termasuk efisiensi yang lebih tinggi, penghematan biaya, dan peningkatan kepuasan 

pelanggan. Namun, tantangan yang dihadapi selama implementasi, seperti biaya investasi dan resistensi 
karyawan, perlu dikelola dengan baik. 
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